HUBUNGAN BERAT–PANJANG BEBERAPA JENIS IKAN PANTAI TIMUR PANANJUNG PANGANDARAN by Biantoro, Reynaldo
68
                                  MAJALAH BIAM Vol. 10, No. 2 Desember 2014 Hal  68-75
HUBUNGAN BERAT–PANJANG BEBERAPA JENIS IKAN
PANTAI TIMUR PANANJUNG PANGANDARAN
WEIGHT AND LENGTH LINKAGES OF SEVERAL KIND OF FISH ON 
PANANJUNG EAST COAST PANGANDARAN 
Reynaldo Biantoro
         Balai Riset dan Standardisasi Industri Ambon Jl. Kebun Cengkeh, Ambon 97128 
Email: reynaldo.biantoro@gmail.com
ABSTRACT
Research on weight and length correlation in some species of fish on the East Coast of Pangandaran was held. 
This study aims to determine the alignment of correlation between the weight and length of fish in the East Coast 
of Pangandaran. The fish caught directly by using arad nets and bagan with fishermen, as well as from TPI Parigi, 
then measured the severity and length. Analysis of the weight and length of fish using the calculating method of 
Rousefell and Everhart (1960) and Lagler (1961). The results showed b values ranged from 0.654 to 2.321. Values 
of b are small (under three) indicates that the fish on the east coast of Pangandaran has the length that is greater 
than its weight.
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ABSTRAK
Penelitian tentang hubungan berat dan panjang beberapa jenis ikan di Pantai Timur Pananjung Pangandaran telah 
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara berat dan panjang ikan di Pantai Timur 
Pangandaran. Ikan-ikan ditangkap langsung menggunakan jaring arad, alat bagan bersama nelayan, maupun dari 
TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Parigi, kemudian diukur berat dan panjangnya. Analisis berat dan panjang ikan 
menggunakan metode Rousefell dan Everhart (1960) dan Lagler (1961). Hasil penelitian menunjukkan nilai b 
yang bervariasi dari 0,654 hingga 2,321. Nilai-nilai b termasuk kecil (dibawah 3) mengindikasikan bahwa ikan di 
Pantai Timur Pangandaran memiliki pertumbuhan panjang yang lebih besar daripada beratnya
  
Kata kunci : Berat, Panjang, Ikan, Pantai Pangandaran
PENDAHULUAN
 
 Produksi perikanan tangkap 
Indonesia dari tahun 2000 hingga 2012 terus 
menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2012 
produksi perikanan laut Indonesia sebesar 
5,43 juta ton, dan propinsi Jawa Barat 
menyumbang 198 ribu ton. (BPS, 2014). 
Hasil tersebut menunjukkan cukup tingginya 
potensi perikanan laut Jawa Barat. Perairan 
di Selatan Jawa sampai Timor merupakan 
perairan yang menarik untuk dikaji karena 
perairan ini memiliki potensi sumber daya 
perikanan yang tinggi (Kunarso dkk., 2011).
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
Pangandaran merupakan salah satu wilayah 
pesisir di selatan Jawa Barat yang memiliki 
potensi pariwisata bahari dan perikanan 
tangkap yang memberikan kontribusi 
besar bagi perekonomian daerah dan 
masyarakat sekitar (Nurhayati, 2013). 
Besarnya populasi ikan yang potensial secara 
ekonomi di suatu perairan dapat ditentukan 
oleh ketersediaan jumlah makanan pada 
perairan tersebut. Faktor-faktor biotik dan 
abiotik dari lingkunganlah (seperti suhu, 
cahaya, ruang, dan luas permukaan) yang 
mempengaruhi keadaan makanan bagi ikan.
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Ikan yang berhasil memenuhi kebutuhan 
makannya akan memiliki ukuran tubuh yang 
lebih besar dan sempurna. 
Aspek-aspek yang seringkali dijadikan 
ukuran dalam menentukan kesempurnaan 
seekor ikan adalah berat, panjang, usia, dan 
jenis kelaminnya. Ikan akan mencapai ukuran 
fisik yang sesuai dengan aspek-aspek tersebut 
seiring dengan proses pertumbuhannya. 
Namun dalam kenyataannya, terdapat ikan 
yang memiliki pertumbuhan ukuran berat dan 
panjang yang tidak sesuai dengan standar umur 
dan jenis kelamin untuk jenis ikan tersebut, 
sehingga ikan memiliki perbandingan 
ukuran berat dan panjang yang bervariasi 
walaupun satu jenis. Penentuan ukuran ikan 
yang ideal diantaranya dapat diketahui dari 
korelasi antara panjang dan beratnya. Dari 
hubungan berat–panjang itu dapat diketahui 
indikasi baik tidaknya suatu lingkungan bagi 
pertumbuhan jenis ikan tertentu. Karena 
itulah penting untuk mengetahui hubungan 
antara panjang dan berat ikan. Ikan dengan 
makanan yang cukup akan tumbuh lebih pesat 
dan menunjang pertumbuhan dengan baik. 
Tetapi jika terlalu banyak individu dalam 
perairan menyebabkan terjadinya kompetisi. 
Oleh karena itu dalam satu keturunan 
akan didapatkan ukuran yang bervariasi. 
Hubungan antara panjang dan berat ikan 
telah sering diselidiki dengan prinsip-prinsip 
biologi, dengan sasaran menyatakan kondisi 
ikan dalam bentuk angka (derajat kesehatan, 
ketegapan relatif, kemontokan, dll).
 Berat pada ikan dipertimbangkan 
sebagai fungsi terhadap panjangnya (Hile, 
1936 dalam Froese, 2006). Jika bentuk 
dan gaya berat yang spesifik bernilai tetap 
sepanjang hidup ikan, didapat hubungan :
W = K L 3
Nilai K tidak selalu konstan untuk individu, 
spesies, atau populasi. Dengan demikian 
hubungan panjang – berat untuk sebagian 
besar dapat dinyatakan dalam persamaan 
umum 
W = a L n
Dimana W merupakan berat, L panjang, a 
adalah
konstanta, dan n sebuah eksponen. Nilai untuk 
a dan n (dalam banyak literatur sering disebut 
b) ditentukan secara empiris. Le Cren (1951) 
menyatakan panjang dan berat dinyatakan 
dalam rumus logaritma :
log W = log a + b log L
Logaritma tersebut menunjukkan hubungan 
linier. Nilai yang harus ditentukan dari 
persamaan tersebut adalah a dan b, 
sedangkan W dan L telah diketahui. Menurut 
Carlender (1969) harga-harga eksponen b 
telah diketahui dari 398 populasi ikan yaitu 
berkisar 1,2 – 4,0. Namun kebanyakan nilai b 
tersebut berada pada rentang 2,4 – 3,5.
Nilai-nilai b yang mungkin timbul adalah 
b<3, b>3, atau b=3. Bila b<3 pertambahan 
berat tidak secepat pertambahan panjangnya 
(allometric negatif). Bila b>3 pertambahan 
panjang tidak secepat pertambahan beratnya 
(allometric positif). Bila b=3 menunjukkan 
pertumbuhan berat yang sesuai dengan 
panjangnya, disebut isometric.
Nilai-nilai dari keofisien kondisi telah 
digunakan secara luas untuk menyatakan 
ketegapan relatif pada ikan. Nilai-nilai ini 
juga mengindikasikan cocok tidaknya suatu 
lingkungan perairan dijadikan sebagai tempat 
hidup bagi suatu jenis ikan tertentu, dengan 
suatu perbandingan dari nilai di lingkungan 
yang spesifik. Juga dapat digunakan untuk 
mengukur efek dari peningkatan lingkungan 
(Cooper dan Benson, 1951). Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui keselarasan 
pertumbuhan panjang dan berat ikan di Pantai 
Timur Pananjung Pangandaran, serta untuk 
mengetahui rumus persamaan regresinya. 
Hasil dari penelitian ini memiliki nilai praktis 
dimana dengan diperolehnya persamaan garis 
regresi berat – panjang maka dapat ditentukan 
prediksi panjang ataupun berat ikan, dan 
juga memberikan keterangan mengenai 
pertumbuhan ikan, kemontokan, dan indikasi 
kondisi lingkungan perairan.
METODE PENELITIAN
 Bahan-bahan yang digunakan adalah 
alkohol 95%, formalin 4%, es batu, 
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dan ikan segar. Secara umum alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
jaring arad, bagan, timbangan, meteran, 
alas papan, ember plastik, alat tulis, ice box. 
Sampling dilakukan di daerah Pantai Timur 
dengan cara menangkap ikan menggunakan 
jaring arad, dari lokasi bagan, serta dari 
lokasi TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Parigi. 
Penelitian ini tidak membandingkan antara 
ikan segar dan yang diawetkan, karena itu 
perlu konsistensi dalam penentuan pemilihan 
sampel. Ikan setelah ditangkap dilakukan 
identifikasi dan dicatat jumlah jenisnya. Ikan 
dibersihkan dari kotoran dan lendir yang 
menempel, kemudian ditimbang dengan 
menggunakan timbangan. Ikan diletakkan 
diatas alas papan kayu, lalu diukur panjang 
standarnya. Pengukuran panjang dilakukan 
secara konsisten pada satu jenis pengukuran 
dan tidak dicampur dengan pengukuran 
panjang lainnya. Nilai-nilai dari berat dan 
panjang ikan dimasukkan dalam daftar tabel 
yang berisikan nilai dari L, log L, W, log W, 
log L x log W, dan (log L)2. Jika N adalah 
jumlah individu yang dihitung, maka untuk 
mendapatkan nilai a digunakan :
dimana a merupakan suatu kosntanta. Untuk 
mencari b digunakan rumus :
dimana b merupakan konstanta yang bernilai 
antara 1,2 hingga 4,0. Kemudian nilai dari 
log a dan b dimasukkan dalam persamaan 
regresi Foeser (2006) sehingga didapat garis 
Y = a + b X
HASIL DAN PEMBAHASAN
 
 Ikan yang berhasil ditangkap 
menggunakan jaring arad dan bagan 
berjumlah 61 ekor. Sedangkan ikan yang 
diukur pada TPI Parigi berjumlah 61 ekor, 
sehingga total pengukuran 122 ekor ikan. 
Dengan memasukkan nilai-nilai panjang dan 
berat, dapat dilihat grafiknya beserta garis 
trend untuk tiap jenis ikan. Garis trend 
dapat berfungsi sebagai acuan untuk 
memperhitungkan berat atau panjang ikan.
Grafik 1. Berat – panjang ikan bawal hitam
Grafik 2. Berat – panjang ikan tenggiri
Grafik 3. Berat – panjang ikan julung-julung
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Grafik 4. Berat – panjang ikan kakacangan  
Grafik 5. Berat – panjang ikan layur
 
Grafik 6. Berat – panjang ikan modin
Grafik 7. Berat – panjang ikan kakap 
Grafik 8. Berat – panjang ikan pepetek
Grafik 9. Berat – panjang ikan bawal putih
 
 Nilai-nilai panjang dan berat ikan 
kemudian dimasukkan dalam tabel analisis 
Rousenfell – Everhart dan Lagler, sehingga 
didapatkan nilai-nilai log a dan b yang 
bervariasi sesuai dengan jenis ikannya. 
Besaran nilai log a dan b digunakan untuk 
membentuk sebuah persamaan dalam 
memperkirakan panjang atau berat dari suatu 
jenis ikan.
 Nilai b yang mendekati 3 memberikan 
petunjuk bahwa ikan tersebut memiliki berat 
yang sesuai dengan panjangnya. Kemudian 
nilai b yang lebih besar dari 3 menunjukkan 
pertambahan berat ikan yang lebih besar 
daripada panjangnya.
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Dalam persamaan Le Cren, b merupakan nilai 
eksponen pada panjang yang menyatakan 
berat suatu ikan.
Nilai b dan persamaan berat – panjang Le 
Cren dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Nilai b dan persamaan panjang – berat Le 
Cren beberapa jenis ikan di Pantai Timur Pangandaran
NO Nama Ikan Nilai B Persamaan
1 Bawal hitam 1,839 log W = 1,839 log L – 0,248
2 Tenggiri 1,760 log W = 1,760 log L + 0,0064
3 Julung-julung 0,654 log W = 0,654 log L – 0,105
4 Kacangan 1,655 log W = 1,655 log L – 0,028
5 Layur 0,802 log W = 0,802 log L – 0,716
6 Modin 1,126 log W = 1,126 log L – 0,234
7 Kakap 1,921 log W = 1,921 log L – 0,001
8 Pepetek 1,154 log W = 1,154 log L + 0,005
9 Bawal putih 2,321 log W = 2,321 log L – 0,569
 Dari hasil pengamatan bahwa semua 
sampel ikan yang ditangkap dan diukur di-
daerah Pantai Timur Pangandaran memiliki 
nilai b dibawah 3. Ikan yang memiliki nilai 
b paling mendekati 3 adalah ikan bawal 
putih (Stomateus commersonii) sebesar 
2,321. Sedangkan ikan yang memiliki nilai 
b terkecil yaitu 0,654 adalah ikan julung-
julung (Hemirhamphus far).  Sesuai dengan 
analisis Carlander, nilai b yang dibawah 3 
menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang 
ikan lebih cepat diban-dingkan pertambahan 
beratnya (allometrik negatif), sehingga ikan-
ikan di Pantai Timur Pangandaran terlihat 
lebih panjang daripada beratnya. Kemudian 
dari hasil persamaan tersebut dapat dibuat 
grafik perkiraan untuk trend pertumbuhan 
panjang dan berat ikan sesuai jenisnya. 
Berikut ini adalah grafik perkiraan panjang – 
berat beberapa jenis ikan:
Grafik 10. Perkiraan trend berat – panjang ikan bawal hitam
Grafik 11. Perkiraan trend berat – panjang ikan tenggiri
Grafik 12. Perkiraan trend berat – panjang ikan julung-
julung
Grafik 13. Perkiraan trend berat – panjang ikan kakacangan
Grafik 14. Perkiraan trend berat – panjang ikan layur
Grafik 15. Perkiraan trend berat – panjang ikan modin
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Grafik 16. Perkiraan trend berat – panjang ikan kakap 
Grafik 17. Perkiraan trend berat – panjang ikan 
pepetek
Grafik 18. Perkiraan trend berat – panjang ikan bawal 
putih
Grafik perkiraan trend berat – panjang yang 
didapat tidak sepenuhnya akurat dalam 
menentukan suatu panjang atau berat ikan. 
Hal ini disebabkan karena bercampurnya 
nilai-nilai panjang berat antara ikan juvenil 
dengan yang mature, antara ikan jantan 
dan betina, dan antara ikan yang sehat 
dengan ikan yang sakit. Dalam melakukan 
analisis berat–panjang ini penting untuk 
mengetahui umur, jenis kelamin, serta tingkat 
kesehatan ikan. Jadi untuk mendapatkan 
persamaan regresi yang lebih akurat, 
ikan dikelompokan mempertimbangkan 
tingkatan usia dan jenis kelamin.
Dalam penelitian ini tidak dilakukan 
pengelompokan kedalam hal-hal tersebut 
diatas karena cukup sulit dilakukan dan 
memerlukan waktu yang cukup lama, 
yang mana sifat penelitian ini adalah 
bersifat praktis dan umum serta mudah 
diaplikasikan bagi nelayan atau praktisi.
Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh 
oleh beberapa faktor seperti faktor eksternal 
dan faktor internal (umumnya faktor internal 
sulit dikontrol seperti umur, jenis kelamin, 
gen/keturunan, dan penyakit). Terdapat 
jenis ikan-ikan tertentu seperti ikan betina 
yang memiliki pertumbuhan fisik yang lebih 
baik daripada jantan, ataupun sebaliknya. 
a. Faktor Eksternal
Kurangnya pertumbuhan berat–panjang 
ikan dapat disebabkan karena menurunnya 
jenis atau jumlah sumber makanan, sebagai 
konsekuensi dari degradasi kualitas habitat 
akibat cukup tingginya tingkat pencemaran 
di wilayah pesisir Pantai Pangandaran. 
Mudahnya dijumpai sampah-sampah plastik 
dan makanan didaerah pantai tersebut 
menunjukkan tingkat pencemaran yang 
terjadi. Hal tersebut adalah kendala besar 
yang umum dijumpai pada daerah pantai 
wisata (Yekti dkk., 2013).
Pencemaran akan semakin parah ketika 
sungai yang bermuara ke laut membawa serta 
sampah dan hasil erosi di daratan. Erosi lahan 
pertanian yang membawa serta herbisida 
dan limbah rumah tangga akan terakumulasi 
dan menghambat pertumbuhan fitoplankton 
sumber makanan ikan. Hasil penelitian 
Kunarso dkk. (2011) menguatkan bahwa 
peningkatan nutrien terlarut dalam perairan 
diantaranya terdapat pada kondisi perairan 
yang jernih yaitu kadar material padatan 
tersuspensi yang minimum. Karakteristik 
lain dari Pantai Pangandaran ditemukan 
oleh Fadika dkk. (2014) bahwa perairan 
selatan Pangandaran merupakan perairan 
yang dipengaruhi oleh sistem angin muson 
dimana pergerakan angin mempengaruhi 
dinamika pergerakan arus permukaan. 
Arus permukaan dapat berpengaruh
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terhadap sebaran suhu air laut. Dinamika 
pergerakan arus perairan ini sangat 
mempengaruhi ketersediaan nutrisi dan arus 
hangat yang disukai ikan, sehingga pada 
akhirnya akan mempengaruhi hubungan 
berat– panjang ikan. Pada saat dilakukan 
penelitian, angin yang bertiup adalah angin 
timur, dimana pada masa-masa ini nelayan 
mengalami masa paceklik, sulit untuk 
mendapatkan hasil tangkapan ikan dalam 
jumlah besar. Ikan-ikan sulit ditangkap 
karena memang belum memasuki saat-saat 
produktif. Hal ini dikuatkan dengan penelitian 
Manik (2009) bahwa terdapat korelasi yang 
sangat signifikan antara berat –panjang ikan 
dengan waktu bulan-bulan dilakukannya 
pengamatan, sehingga hubungan berat–
panjang bulanan ikan akan berbeda dan 
tidak dapat digabung antar bulannya. Selain 
itu hasil penelitian Sulistiyarto (2012) 
juga menunjukkan adanya perbedaan 
pertumbuhan berat–panjang ikan yang nyata 
antara saat musim hujan dibandingkan saat 
musim kemarau. Kemudian Sulistiono 
dkk. (2001) menyatakan bahwa hubungan 
berat–panjang ikan bersifat relatif artinya 
dapat berubah menurut waktu. Apabila 
terjadi perubahan terhadap lingkungan dan 
ketersediaan makanan, maka nilai hubungan 
berat– panjang ini juga akan berubah.
b. Faktor Internal
Pertumbuhan ikan yang sangat cepat 
terjadi pada umur 3-5 tahun. Ikan yang 
telah tua umumnya kekurangan makanan 
untuk pertumbuhan karena sebagian besar 
makanannya digunakan prioritas untuk 
pemeliharaan tubuh dan pergerakan. 
Disini faktor usia ikan mempengaruhi laju 
pertumbuhannya. Hasil penelitian Sulistiono 
dkk. (2001) menunjukkan bahwa ikan-
ikan cenderung tidak bertambah berat dan 
panjangnya setelah berumur 5,5 tahun, dan 
pertambahan berat yang cepat terjadi pada 
saat ikan berumur 1-4 tahun. Terdapat kondisi 
lain seperti momen tercapainya kematangan 
gonad untuk yang pertama kalinya 
menyebabkan pertumbuhan menjadi lambat 
karena sebagian makanan yang dimakan
tertuju pada perkembangan gonad. Selain 
itu ikan yang membuat sarang, dalam masa 
memijah, dan menjaga keturunan akan 
membuat pertumbuhan juga terhambat karena 
pada masa-masa seperti itu umumnya ikan 
tidak makan. Hal ini dikuatkan dengan hasil 
penelitian Saputra dkk. (2009) bahwa terdapat 
korelasi yang sangat nyata antara fekunditas 
ikan dengan hubungan berat– panjangnya. 
Perbedaan kemampuan tumbuh ikan pada 
dasarnya disebabkan oleh perbedaan faktor 
genetik. Karakteristik genetik tertentu yang 
dimiliki oleh seekor ikan menyatu dengan 
sejumlah sifat bawaan yang mempengaruhi 
pertumbuhannya, seperti kemampuan 
ikan menemukan dan memanfaatkan 
sumber makanan yang tinggi, ketahanan 
terhadap penyakit, dan dapat beradaptasi 
terhadap perubahan lingkungan yang 
luas. Semua hal tersebut pada akhirnya 
tercermin pada laju pertumbuhan ikan.
 
KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa hasil pengukuran 
berat – panjang beberapa jenis ikan di 
Pantai Timur Pangandaran menunjukkan 
pertumbuhan panjang yang tidak seimbang 
dengan beratnya, dimana ikan memiliki 
ukuran nilai panjang lebih besar dibanding 
beratnya yaitu diperlihatkan oleh nilai 
koefisien b dibawah 3. Laju pertumbuhan 
berat–panjang ikan merupakan cerminan 
dari beberapa faktor seperti eksternal 
(kondisi lingkungan dan ketersediaan 
nutrisi) serta faktor internal (umur, gen, 
kemampuan adaptasi dan penyakit), karena 
itu seiring waktu nilai-nilai hubungan berat–
panjang ikan dapat berubah sesuai kondisi 
faktor-faktor yang mempengaruhinya.
SARAN
 Untuk mendapatkan persamaan 
regresi berat – panjang yang lebih akurat, 
perlu untuk memisahkan ikan berdasarkan 
umur, jenis kelamin, serta memperhatikan 
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